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Jazirah Arab Sebelum Masuknya Islam

Ditulis oleh Nur Hasan pada Jumat, 16 Maret 2018

Sangat penting untuk kita ketahui tentang keadaan bangsa Arab, baik dari segi
budaya, adat istiadat, sosial dan ekonomi, sebelum Islam masuk ke wilayah tersebut,.
Karena pada dasarnya bangsa Arablah yang pertama kali menerima agama Islam,
dengan kultur yang saat itu penuh dengan perbedaan-perbedaan dengan risalah
yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW.

Sebelum datangnya agama Islam ke Arab, Arab telah mempunyai berbagai agama dan
peraturan-peraturan kehidupan untuk masyarakatnya.

Jazirah Arab secara bahasa terbagi menjadi dua kosa kata, yaitu “jazirah” yang berarti
Pulau, sebagian ahli sejarah menyebut jazirah Arab dengan sebutan ( ??????? ??? ) yang
berarti “Semenanjung”. Sedangkan kata Arab menurut para sejarawan ( ??????? ???????
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) yang berarti “padang pasir dan gurun atau tanah gersang yang tidak ada air dan
tumbuhannya”. Jadi jazirah Arab merupakan semenanjung yang penuh dengan padang
pasir dan gurun, serta gersang tanpa air dan tanaman. Kata ini telah ada semenjak Arab
kuno dan masyhur di semenanjung Arab.

Secara geografis, semenanjung Arab berbentuk memanjang dan tidak parallelogram, dan
berbatasan dengan batasan geografis yang ada di sekeliling Semenanjung Arab.
Semenanjung Arab sendiri di wilayah barat berbatasan dengan laut Merah dan
semenanjung Sinai (sebuah semenanjung yang berbentuk segitiga yang terletak di Asia
Barat, namun menjadi bagian Mesir di Afrika), dan di wilayah timur berbatasan dengan
Teluk Arab (dahulu bernama Teluk Persia), Hira, Dijla, Tigris, Euphrates dan sebagian
besar Negara Selatan Irak.

Baca juga:  Persekutuan al-Idrisi dan Raja Kafir

Sementara di wilayah selatan berbatasan dengan laut Arab, yang merupakan perpanjangan
dari laut India, dan di bagian utara berbatasan dengan Gurun Syam (kini bernama Suriah)
dan Gurun Irak, ada beberapa perbedaan dari para sejarawan terhadap batasan-batasan ini.
Sementara panjang dan lebar menurut para sejarawan kira-kira 1000 sampai 3000 Km
lebih.

Secara umum semenanjung Arabia termasuk wilayah yang tandus sehingga hal ini
melindunginya dari penjajahan dan pengaruh agama, mari kita lihat penduduk Arab sejak
zaman kuno, bebas melakukan berbagai hal, meskipun jazirah ini diapit oleh dua
kekaisaran besar, yaitu di sebelah timur oleh kekaisaran Persia yang beragama Majusi (
penyembah api, dengan kitab sucinya Zend Avesta), dan kekaisaran Romawi yang Kristen
berada di sebelah barat.

Kehidupan penduduk Arab pada masa itu rata-rata hidup Nomaden (suka mengembara dan
berpindah-pindah), selain itu, kehidupan mereka dibentuk berdasarkan kabilah-kabilah
(suku). Kabilah ini dibentuk oleh kelompok-kelompok keluarga atas dasar pertalian darah
(nasab), perkawinan dan sumpah setia.

Tiap kabilah dipimpin  oleh seorang yang paling tua dan dipilih melalui musyawaroh.
Secara garis besar, ada dua macam penduduk yang hidup di Arab waktu itu, yaitu;
penduduk kota, yang rata-rata pedagang dengan dua kota terkenalnya yaitu Mekkah dan
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Madinah. Serta penduduk desa atau waktu itu disebut dengan sebutan Badui, mereka rata-
rata adalah petani, peternak dan pengembala.

Masa kehidupan Arab sebelum datangnya Islam dinamakan Jahiliyah atau masa
kebodohan, disebut jahiliyah bukan karena tidak berilmu, tetapi karena
penduduknya kebanyakan suka berbuat kejahatan, suka berperang, membunuh,
melecehkan wanita, melakukan takhayul, menyembah berhala dan lain-lain.

Namun di saat itu masyarakat Arab juga mempunyai kebudayaan yang bagus yaitu di
bidang seni dan sastra.

Baca juga:  Gus Dur Mengabdi

Tiga Kaum Arab Terdahulu

Ditilik dari silsilah keturunan dan cikal-bakalnya, para sejarawan membagi kaum-kaum
arab menjadi tiga bagian;

Pertama adalah Arab Ba’idah, yaitu kaum Arab terdahulu yang sudah punah dan tidak
mungkin sejarahnya bisa dilacak secara rinci dan komplit seperti; Kaum Ad, Kaum
Tsamud, Kaum Thasm, Kaum Judais, Kaum ‘Imlaq, Umaima, Jasim, ‘Abil, ‘Abd
Dhakm, Jurhum Al Ula, ‘Amaliq, Dan Hadhuran, semuanya pada akhirnya menginduk
pada Iram yakni kaum yang disebut dalam Alquran surat al-Fajr ayat 6-7.

Kedua adalah Arab ‘Aribah kaum-kaum Arab kedua setelah Arab Ba’idah yang punah
dari muka bumi, kaum ini merupakan keturunan Ya’rib bin Yasyjub bin Qahthan, atau
disebut pula Qahthaniyah. Di antara keturunan Qahthan ini yang masyhur adalah Ya’rub,
Hadhramaut, ‘Amman, dan Jurhum Ats-Tsaniyah. Ya’rub menetap di Yaman,
Hadhramaut tinggal di tempat yang sekarang bernama Hadhramaut, Amman tinggal di
wilayah yang sekarang juga dinamai Amman, dan Jurhum Ats-Tsaniyah menetap di Hijaz.

Ketiga adalah Arab Musta’rabah yaitu kaum-kaum Arab yang berasal dari keturunan
Isma’il AS yang disebut pula Adnaniyah. Mereka adalah bangsa dari keturunan ‘Adnan,
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Nazar, dan Ma’add. Disebut dengan Musta’rabah karena mereka berafiliasi dengan Arab
al-‘Aribah dengan cara pernikahan.

Tempat kelahiran Arab ‘Aribah atau kaum Qathan adalah Negeri Yaman, lalu
berkembang menjadi beberapa suku dan kabilah, yang terkenal adalah dua kabilah;
Kabilah Himyar, yang terdiri dari beberapa suku terkenal, yaitu Zaid Al Jumhur, Qudh’ah,
dan Saksik. Kahlan, yang terdiri dari beberapa suku terkenal yaitu Hamadan, Anmar,
Thayyi’, Madzhaj, Kindah, Lakham, Judzam, Azd, Aus, Khazraj, anak keturunan Jafnah
raja syam dan lain-lainnya. Suku-suku Kahlan banyak yang hijrah meninggalkan Yaman,
lalu menyebar ke berbagai penjuru jazirah menjelang terjadinya banjir besar saat mereka
mengalami kegagalan dalam berdagang.

Baca juga:  Asal-usul Pepatah "Loyal Seperti Samuel"

Hal ini sebagai akibat dari tekanan bangsa Romawi dan tindakan mereka menguasai jalur
perdagangan laut dan setelah mereka menghancurkan jalur darat serta berhasil menguasai
Mesir dan Syam, (dalam riwayat lain) dikatakan: bahwa mereka hijrah setelah terjadinya
banjir besar tersebut.
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